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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1   Kedudukan dan Koordinasi 

Kegiatan kerja magang dilaksanakan di PT BK Tour & Travel yang beralamat di Jl. 

Sultan Iskandar Muda No. 10 K Arteri Pondok Indah, Jakarta, Indonesia, dengan 

penempatan kedudukan kerja magang sebagai staff Accounting yang berada dalam 

Departemen Accounting & Finance. Proses pelaksanaan kerja magang dibimbing dan 

diawasi oleh Bapak Syafrhoni selaku Accounting & Finance Manager PT BK Tour & 

Travel. 

 

3.2   Tugas yang Dilakukan 

Selama pelaksanaan kerja magang, tugas-tugas yang dilakukan yaitu: 

a. Membuat Other Payment (Payment Voucher) menggunakan aplikasi 

akuntansi Accurate  

Other Payment (Payment Voucher) adalah dokumen yang dibuat ketika 

perusahaan mengeluarkan uang tunai maupun bank untuk kegiatan operasional. 

Sedangkan tujuan membuat Other Payment (Payment Voucher) adalah sebagai 

bukti internal perusahaan untuk dasar pencatatan akuntansi atas transaksi 

pengeluaran uang tunai maupun bank. Dokumen terkait dalam pembuatan Other 

Payment yaitu permohonan dana, kwitansi atau bon, dan mutasi rekening. 
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Permohonan dana dapat diperoleh melalui staff Finance maupun Ticketing. 

Kwitansi dapat diperoleh melalui pihak eksternal sedangkan Mutasi Rekening 

dapat diakses melalui Internet Banking pada bank dimana perusahaan terdaftar. 

Prosedur yang dilakukan yaitu: 

1) Menerima permohonan dana berserta dokumen pendukung seperti kwitansi 

dan bukti transfer dari bank yang digunakan perusahaan untuk melakukan 

pembayaran.  

2) Membuka program Accurate dengan menggunakan username dan password 

staff Accounting PT Buana Kencana Tour & Travel. 

3) Membuka daftar Other Payment (Payment Voucher) yang sudah dibuat pada 

tanggal sebelumnya. Langkah-langkah membuka daftar Other Payment dapat 

dilihat pada Gambar 3.1 dan tampilan daftar Other Payment dapat dilihat pada 

Gambar 3.2. 
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Gambar 3.1 Langkah Membuka Daftar Outstanding Other Payment  

 

Gambar 3.2 Daftar Outstanding Other Payment 
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4) Membuka Template Other Payment baru dengan cara mengklik tombol New 

yang terdapat di Template Outstanding Other Payment (Gambar 3.2). 

5) Mengisi data yang diperlukan untuk membuat Other Payment, antara lain 

Paid From, Voucher Number, Rate, Template, Cheque Number, Voucher Date, 

dan lain-lain. 

6) Memeriksa apakah transaksi yang dimasukkan di dalam Other Payment sudah 

sesuai dengan bukti pembayaran yang ada, mulai dari jenis transaksi sampai 

dengan jumlah yang dibayarkan harus sesuai dengan bukti transaksi yang ada. 

Contoh : Perusahaan membeli perlengkapan maka pada kolom Other Payment 

harus terisi dengan account Perlengkapan dan kolom Amount harus sama 

dengan jumlah yang dibayarkan. 

7) Setelah itu tekan tombol Recalc untuk menjumlahkan seluruh transaksi.  

8) Mencetak Other Payment dan melampirkan dokumen-dokumen pendukung 

seperti kwitansi atau bon, bukti transfer, dan mutasi rekening, lalu diserahkan 

ke Manager Accounting & Finance untuk dilakukan review dan 

ditandatangani. 

 

b. Membuat Other Deposit (Receive Voucher) menggunakan aplikasi akuntansi 

Accurate  

Other Deposit (Receive Voucher) adalah dokumen yang dibuat ketika perusahaan 

menerima uang tunai maupun bank dari kegiatan operasional, selain penjualan 

barang / jasa. Other Deposit juga dapat dibuat untuk transaksi pembayaran deposit 
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perusahaan di maskapai penerbangan lainnya seperti Trigana, Kalstar, Lion dan 

Citilink. Sedangkan tujuan membuat Other Deposit (Receive Voucher) adalah 

sebagai bukti internal yang berfungsi sebagai dasar pencatatan akuntansi atas 

transaksi penerimaan uang tunai maupun bank dan melakukan update pencatatan 

perusahaan atas deposit maskapai. Dokumen terkait dalam pembuatan Other 

Deposit yaitu mutasi rekening dan Agent Report. Mutasi Rekening dapat diakses 

melalui Internet Banking pada bank dimana perusahaan terdaftar, sedangkan Agent 

Report dapat diperoleh dari website maskapai yang bersangkutan. Prosedur yang 

dilakukan yaitu: 

1) Menerima mutasi rekening harian bank BCA, CIMB, dan Mandiri dan 

menerima Agent Report Lion, Trigana, Citilink, dan Kalstar. 

2) Menelaah transaksi yang merupakan transaksi penerimaan dan bukan berasal 

dari pembayaran piutang customer. 

3) Membuka program Accurate dengan menggunakan username dan password 

staff Accounting PT Buana Kencana Tour & Travel. 

4) Membuka daftar Other Deposit (Receive Voucher) yang sudah dibuat pada 

tanggal sebelumnya. Langkah-langkah membuka daftar Other Deposit dapat 

dilihat pada Gambar 3.3 dan tampilan daftar Other Deposit dapat dilihat pada 

Gambar 3.4. 
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Gambar 3.3 Langkah Membuka Daftar Outstanding Other Deposit  

 

Gambar 3.4 Daftar Outstanding Other Deposit 
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5) Membuka Template Other Deposit baru dengan cara mengklik tombol New 

yang terdapat di Template Outstanding Other Deposit. 

6) Mengisi data yang diperlukan untuk membuat Other Deposit, antara lain 

Receive From, Voucher Number, Rate, Template, Cheque Number, dan 

Voucher Date dan lain-lain. 

7) Memeriksa apakah transaksi yang dimasukkan di dalam Other Deposit sudah 

sesuai dengan mutasi rekening yang ada, mulai dari jenis transaksi sampai 

dengan jumlah yang dibayarkan harus sesuai dengan bukti transaksi yang ada. 

Contoh : Perusahaan menerima bunga bank maka pada kolom Other Deposit 

harus terisi dengan account penerimaan bunga dan kolom Amount harus sama 

dengan jumlah yang dibayarkan. 

8) Setelah itu tekan tombol Recalc untuk menjumlahkan seluruh transaksi. 

9) Mencetak Other Deposit dan melampirkan dokumen-dokumen pendukung 

seperti mutasi rekening dan Agent Report, lalu menyerahkan ke Manager 

Accounting & Finance untuk dilakukan review dan ditandatangani. 

 

c. Membuat Vendor Payment menggunakan aplikasi akuntansi Accurate  

Vendor Payment adalah formulir yang berfungsi untuk mencatat transaksi 

pembayaran hutang atas pembelian barang maupun jasa kepada supplier.Tujuan 

dari membuat Vendor Payment adalah meng-update sistem atas pembayaran utang 

kepada supplier dan sebagai bukti dalam pencatatan akuntansi transaksi 

pembayaran supplier. Dokumen yang diperlukan yaitu permohonan dana, bukti 
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transfer, mutasi rekening dan Purchase Invoice. Dokumen-dokumen tersebut 

dapat diperoleh melalui divisi Ticketing dan Finance. Prosedur yang dilakukan 

yaitu: 

1) Membuka program Accurate dengan menggunakan username dan password 

staff Accounting PT Buana Kencana Tour and Travel. 

2) Menerima mutasi rekening harian untuk setiap rekening perusahaan dari 

Finance dan dokumen-dokumen lain yang diperlukan untuk meng-input 

Vendor Payment seperti bukti transfer, Purchase Invoice, tiket, dan bukti 

pemesanan kamar hotel dari divisi Ticketing. Mutasi rekening harian yang 

diterima antara lain mutasi rekening BCA-Rupiah, BCA-USD, Bank Mandiri, 

dan CIMB. 

3) Mencocokkan mutasi rekening, permohonan dana, dan dokumen lainnya yang 

diterima. Apabila transaksi tersebut sesuai dan sudah tercatat di mutasi 

rekening maka segera dibuatkan Vendor Payment. 

4) Membuka format Vendor Payment dengan cara mengklik List, pilih Purchase, 

kemudian pilih Vendor Payment untuk melihat List Vendor Payment yang 

sudah dibuat sebelumnya. Langkah-langkah membuka List Vendor Payment 

dapat dilihat pada Gambar 3.5 dan 3.6. 
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Gambar 3.5 Membuka Daftar Outstanding Vendor Payment  

 

Gambar 3.6 Daftar Outstanding Vendor Payment 

Pelaksanaan Jasa..., Alvin Kristiadi, FB UMN, 2015



 

5) Membuka Template Vendor Payment baru dengan cara mengklik tombol New 

yang terdapat di Template Outstanding Vendor Payment. 

6) Mengisi data-data yang diperlukan antara lain Vendor Name, Voucher 

Number, Voucher Date, Payment Date, Bank Account, Memo, Template 

Vendor Payment, dan lain-lain. 

7) Memeriksa apakah transaksi yang dimasukkan di dalam Vendor payment 

sudah sesuai dengan bukti pembayaran dan Purchase Invoice yang ada, mulai 

dari nomor dokumen sampai dengan jumlah yang dibayarkan harus sesuai 

dengan bukti transaksi yang ada. Contoh : Perusahaan membayar IATA 

(Garuda Airlines), maka pada Vendor Payment harus terisi dengan Vendor 

Name IATA dan kolom Amount harus sama dengan jumlah yang dibayarkan. 

8) Setelah itu tekan tombol Recalc untuk menjumlahkan keseluruhan transaksi;  

9) Mencetak Vendor Payment Voucher, melampirkan dokumen-dokumen 

pendukung, yaitu bukti transfer bank dan Purchase Invoice, lalu diserahkan 

kepada Manager Accounting & Finance untuk dilakukan review dan 

ditandatangani. 

 

d. Membuat permohonan dana mingguan untuk overhead  

Permohonan dana mingguan yang dibuat adalah permohonan dana overhead. 

Tujuan membuat permohonan dana mingguan untuk overhead yaitu untuk 

melunasi biaya overhead, seperti PAM, listrik, telepon, dan biaya operasional 
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kendaraan perusahaan. Dokumen yang diperlukan yaitu permohonan dana, bon 

maupun kwitansi, dan bukti transfer. Dokumen tersebut dapat diperoleh dari divisi 

Marketing, Ticketing, dan Finance. Prosedur yang dilakukan yaitu: 

1) Menerima permohonan dana beserta bon maupun kwitansi dari divisi 

Marketing, Ticketing, dan Finance. 

2) Membuka progam excel dengan nama file ‘overhead’. 

3) Memeriksa permohonan dana yang ada, apakah sudah sesuai dengan bon 

ataupun kwitansi mulai dari jumlah hingga jenis transaksi. 

4) Jika sudah sesuai, maka permohonan dana tersebut akan dimasukkan ke dalam 

permohonan dana overhead yang ada di excel dan dijumlahkan.  

5) Mencetak permohonan dana overhead dan menyerahkan ke Direktur 

Accounting and Finance untuk diperiksa dan ditandatangani.  

6) Setelah diperiksa dan disetujui oleh Direktur Keuangan, laporan diserahkan 

ke divisi Finance untuk melakukan pembayaran. 

 

e. Rekonsiliasi Hutang Dagang Garuda Airlines 

Pembelian Tiket pesawat Garuda Airlines secara hutang harus dilakukan 

rekonsiliasi antara Purchase Invoice yang di-input di Accurate oleh perusahaan 

dengan  Agent Report yang dikeluarkan oleh Garuda Airlines. Tujuan utamanya 

adalah sebagai tindakan cross-checking apakah input yang dilakukan pada sistem 

sudah benar. Apabila nilai dari Purchase Invoice sudah sama dengan Agent Report 

Pelaksanaan Jasa..., Alvin Kristiadi, FB UMN, 2015



maka diasumsikan pembelian sudah di-input dengan benar. Prosedur yang 

dilakukan yaitu: 

1) Menerima Purchase Invoice dan Agent Report dari divisi Ticketing.  

2) Melakukan rekonsiliasi hutang dagang dengan mencocokkan data yang 

terdapat di Purchase Invoice dengan data yang terdapat di Agent Report.  

3) Jika proses rekonsiliasi hutang sudah selesai, dokumen ini diberikan ke divisi 

Finance untuk dilunasi. Jika ada yang tidak sesuai, akan ditanyakan ke divisi 

Ticketing untuk memastikan penyebab hal tersebut.  

4) Setelah proses pelunasan selesai, maka transaksi ini dibuatkan Vendor 

Payment Voucher menggunakan aplikasi Accurate. 

 

f. Membuat Proforma Invoice Mr EP 

Proforma Invoice merupakan Invoice sementara yang dikeluarkan apabila 

customer belum terikat kontrak dengan perusahaan dan penjualan paket tour 

belum pasti. Tujuan pembuatan Proforma Invoice adalah sebagai alat tagih 

pembayaran uang muka untuk penjualan ke customer sehingga perusahaan dapat 

melakukan pembayaran ke vendor. Tujuan lainnya adalah menghindari perubahan 

sales invoice dikarenakan penjualan paket tour yang belum pasti.  Dokumen yang 

dibutuhkan adalah Purchase Order. Prosedur yang dilakukan adalah: 

1) Menerima Purchase Order dari bagian Ticketing.  

2) Membuka progam excel dengan nama ‘Proforma Invoice’. 
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3) Mengisi data-data yang dibutuhkan seperti Nama Customer, Nomor Invoice, 

Tanggal Pembuatan Proforma Invoice, Tanggal Pemesanan Jasa/ Tiket, Harga 

dari Jasa maupun tiket yang dipesan oleh customer, dan Total Amount dari 

Proforma Invoice.  

4) Mencetak Proforma Invoice, lalu diserahkan ke Manager Accounting & 

Finance untuk dilakukan review dan ditandatangani.  

5) Setelah ditandatangani maka Proforma Invoice akan dikirim ke customer. 

 

g. Menghitung, Menyetor, dan Melaporkan PPh pasal 21  

Menghitung, menyetorkan, dan melaporkan PPh 21 merupakan kewajiban 

perpajakan yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Tujuan menghitung, 

menyetorkan, dan melaporkan PPh 21 adalah menuhi kewajiban perpajakan dan 

melaksanakan Self Assesment yang merupakan sistem pemungutan perpajakan 

yang berlaku di Indonesia. Dokumen yang diperlukan yaitu perhitungan PPh pasal 

21, SSP, SPT PPh pasal 21, dan bukti penerimaan surat yang dikeluarkan KPP 

pada saat menyetor. Prosedur yang dilakukan yaitu: 

1) Menerima Laporan Absensi bulanan karyawan dari bagian HRD.  

2) Menghitung gaji dari setiap karyawan perusahaan. 

3) Membuat perhitungan PPh Pasal 21 menggunakan aplikasi excel. Data yang 

perlu diisi antara lain ID karyawan, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), 

Status, Penghasilan, Biaya Jabatan, Penghasilan Tidak Kena Pajak, dan PPh 

21 yang terhutang.  
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4) Memasukkan jumlah pajak PPh Pasal 21 yang terhutang ke dalam SPT PPh 

21. 

5) Melakukan penyetoran PPh 21 yang terhutang sesuai SPT yang telah dibuat 

sekaligus membuat SSP sebagai alat bukti penyetoran PPh Pasal 21. 

6) Melaporkan SPT berserta SSP ke KPP Kebayoran Baru. 

 

h. Melakukan Rekonsiliasi Bank CIMB  

Rekonsiliasi bank merupakan kegiatan mencocokkan pencatatan buku atas bank 

CIMB yang dibuat oleh perusahaan dengan rekening koran yang diterbitkan oleh 

Bank CIMB. Dokumen yang dibutuhkan adalah rekening koran dan Bank Book 

yang diperoleh melalui aplikasi Accurate.  Prosedur yang dilakukan yaitu: 

1) Menerima rekening koran bank CIMB.  

2) Membuka program Accurate dengan menggunakan username dan password 

staff Accounting PT Buana Kencana Tour & Travel. 

3) Membuka Formulir Bank Reconcile dengan cara mengklik tombol Activities, 

pilih Cash & Bank, pilih Bank Reconcile.  
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Gambar 3.7 Langkah Membuka Formulir Bank Reconcile  

 

4) Mengisi data yang diperlukan: Bank Account yang akan direkonsiliasi, 

Reconcile Date, dan New Statement Balance yang diisi berdasarkan angka di 

rekening koran.  

5) Setelah proses rekonsiliasi selesai maka klik tombol Preview untuk melihat 

hasil Bank Reconcile. 

6) Mengecek semua data yang terdapat di hasil Bank Reconcile jika sudah 

benar maka pilih tombol Save & Close untuk menyimpan data Bank 

Reconcile di Database Accurate.  
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i. Menyetorkan dan Melaporkan Pajak Reklame  

Menyetorkan dan melaporkan pajak reklame merupakan kewajiban perpajakan 

yang harus dipenuhi oleh perusahaan karena memasang reklame nama perusahaan 

maupun memasarkan produk. Dokumen yang diperlukan dalam pekerjaan ini 

adalah Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD). Prosedur yang dilakukan dalam 

pekerjaan ini adalah :  

1) Menerima SKPD Pajak Reklame yang diterbitkan Dinas Pelayanan Pajak 

Daerah Kebayoran Lama.  

2) Memeriksa data-data yang terdapat pada SKPD Pajak Reklame dan jumlah 

pajak yang terhutang.  

3) Jika data dan jumlah pajak yang terhutang sudah benar maka perusahaan akan 

menyetorkan melalui Bank DKI maupun kantor pos. 

4) Setelah menyetorkan maka Perusahaan akan melaporkan bukti bayar pajak 

reklame ke Dinas Pelayanan Pajak Daerah Kebayoran Lama yang berada di 

kantor Walikota Jakarta Selatan. 

 

j. Memeriksa dan Menghitung Bon Parkir Messenger  

Memeriksa dan menghitung bon parkir messenger dilakukan pada akhir bulan dan 

dimasukkan ke dalam dana overhead. Tujuan memeriksa dan menghitung bon 

parkir messenger adalah memeriksa kebenaran transaksi tersebut sehingga 

pengeluaran yang dikeluarkan tidak berlebihan. Dokumen yang diperlukan adalah 
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permohonan dana, struk bon, dan laporan parkir selama satu bulan. Prosedur yang 

dilakukan yaitu: 

1) Menerima bukti bon parkir dan laporan parkir messenger selama satu bulan 

dari divisi Ticketing.  

2) Memeriksa apakah semua bon parkir yang terlampir sudah dimasukkan ke 

dalam perhitungan total biaya parkir selama sebulan.  

3) Memeriksa apakah angka yang tertera pada laporan parkir sama dengan angka 

yang tertera di bon parkir.  

4) Setelah semua bon parkir sudah cocok dan dimasukkan ke dalam laporan 

parkir, seluruh bon parkir selama satu bulan dijumlahkan dan dicocokkan 

dengan jumlah laporan parkir yang tertera di laporan parkir.  

5) Jika jumlah bon parkir sudah cocok dengan jumlah yang tertera di laporan 

parkir, laporan parkir tersebut disampaikan ke divisi Finance untuk 

dimasukkan ke dalam laporan dana mingguan overhead.  

 

3.3      Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1   Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang berlangsung dari tanggal 1 Juli 2014 sampai 

dengan 5 September 2014. Rincian tugas yang diberikan adalah sebagai berikut: 

 

a. Membuat Other Payment (Payment Voucher) menggunakan aplikasi 

akuntansi Accurate  
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Pekerjaan  membuat Other Payment (Payment Voucher) menggunakan 

aplikasi akuntansi Accurate yang dilakukan mulai dari 1 Juli - 5 September 

2014. Pekerjaan yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.11 dan 

dokumen pendukung di Gambar 3.8, 3.9, dan 3.10.  

 

Gambar 3.8 Agent Report  

 

 

Gambar 3.9 Permohonan Dana 

Pelaksanaan Jasa..., Alvin Kristiadi, FB UMN, 2015



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Jasa..., Alvin Kristiadi, FB UMN, 2015



Gambar 3.10 Bukti Transfer 

 

Berdasarkan Gambar 3.8, saldo deposit perusahaan di maskapai Trigana 

sebesar Rp 2.095.431 sehingga perusahaan harus melakukan top up agar 

transaksi tidak terhambat. Gambar 3.9 menunjukkan bahwa divisi 

Ticketing pada tanggal 1 September 2014 meminta dana ke divisi Finance 

sebesar Rp 5.000.000 untuk melakukan top up ke Trigana dan pada tanggal 

yang sama divisi Finance mengeluarkan dana sebesar Rp 5.000.000 

melalui bank BCA untuk melakukan top up (Gambar 3.10). Selanjutnya 

perusahaan melakukan pencatatan atas transaksi pengeluaran dana untuk 

melakukan top up dengan meng-input Other Payment (Gambar 3.11). 
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Gambar 3.11 Input Other Payment  

 

Kolom A diisi dengan bank yang digunakan dalam transaksi, yaitu Bank 

BCA TNT IDR. Kolom B diisi dengan Voucher Number menggunakan 

format TNT0914.001. TNT merupakan kode perusahaan Buana Kencana 

Travel and Tour, 0914 merupakan kode bulan dan tahun pembuatan  Other 

Payment Voucher, dan 001 merupakan nomor urut Voucher. Kolom C diisi 

sesuai dengan tanggal terjadinya pembayaran atas transaksi yaitu  1 

September 2014. Masukkan Nomor Account dan Nama Account pada tabel 

(D) sesuai dengan transaksi yang terdapat di permohonan dana. Contoh : 
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Dropping To Trigana, maka pada tabel transaksi kita masukkan Account 

Ayat Silang Cash. Kolom E diisi dengan jumlah pengeluaran uang  yaitu 

Rp 5.000.000. Masukkan keterangan transaksi yang dilakukan perusahaan 

di kolom Memo yaitu: Dropping To Trigana 1 Sept’14 BY BCA TNT. 

Kolom F menunjukkan jumlah keseluruhan dari transaksi. Tekan tombol 

Preview untuk melihat hasil Input. Berikut contoh Hasil Input Other 

Payment (Gambar 3.12). Dokumen pendukung dan hasil selengkapnya 

dapat dilihat Lampiran 7. 

Gambar 3.12 Contoh Hasil Input Other Payment 
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b. Membuat Other Deposit (Receive Voucher) menggunakan aplikasi 

akuntansi Accurate  

Pekerjaan membuat Other Deposit (Receive Voucher) menggunakan 

aplikasi akuntansi Accurate yang dilakukan mulai dari 1 Juli - 5 September 

2014. Untuk pekerjaan ini didapatkan dokumen pendukung berupa Agent 

Report (Gambar 3.13). 

 

Gambar 3.13 Agent Report Citilink 

 

Berdasarkan Gambar 3.13, pada tanggal 3 September 2014 saldo deposit 

perusahaan di maskapai Citilink bertambah sebesar Rp 3.000.000. 

Sehingga perusahaan membuat Other Deposit untuk deposit Citilink (DEP 

Citilink) sebesar Rp 3.000.000. Pekerjaan Input Other Deposit dapat dilihat 

di Gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Input Other Deposit 

 

Kolom A diisi dengan bank ataupun deposit maskapai yang digunakan 

dalam transaksi, yaitu DEP Citilink. Kolom B diisi Voucher Number 

dengan format TNT0914.009. Kolom C diisi sesuai dengan tanggal 

terjadinya penerimaan  transaksi yaitu 3 September 2014. Masukkan 

Nomor Account dan Nama Account pada tabel D sesuai dengan transaksi. 

Contoh: Terima Dropping To Citilink maka pada tabel transaksi kita 

masukkan Account Ayat Silang Cash. Kolom E diisi dengan jumlah 

pengeluaran uang yaitu Rp 3.000.000. Masukkan keterangan transaksi 

yang dilakukan perusahaan di kolom Memo yaitu: Terima Dropping To 

Citilink 1 Sept’14 BY BCA TNT. Kolom F menunjukkan total dari 

keseluruhan transaksi diatas. Tekan tombol Preview untuk melihat hasil 

Input. Berikut contoh Hasil Input Other Deposit (Gambar 3.15). Dokumen 

pendukung dan hasil selengkapnya dapat dilihat Lampiran 8. 
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Gambar 3.15 Contoh Hasil Input Other Deposit 

 

c. Membuat Vendor Payment menggunakan aplikasi akuntansi Accurate  

Pekerjaan Membuat Vendor Payment menggunakan aplikasi akuntansi 

Accurate yang dilakukan mulai dari 1 Juli - 5 September 2014. Pekerjaan 

ini membutuhkan dokumen pendukung yang dapat dilihat pada Gambar 

3.16 dan 3.17. 
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Gambar 3.16 Agent Report Lion 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Purchase Invoice  
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Berdasa 

BBerdasarkan Gambar 3.16 dan 3.17, perusahaan melakukan pemesanan 

tiket dengan nomor tiket 9902195919921-9924 sebesar Rp 3.949.200 dan 

nomor tiket 9902195920521-0523 sebesar Rp 2.014.200 pada tanggal 3 

September 2014. Total dari pemesanan tiket ini sebesar Rp 3.949.200 + Rp 

2.014.200 = Rp 5.990.400. Dikarenakan perusahaan sudah membayar 

dengan deposit dan memesan tiket, maka transaksi harus di-input ke 

Vendor Payment. Berikut proses Input Vendor Payment:  
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Gambar 3.18 Input Vendor Payment  

 

Kolom A diisi dengan Vendor Name yang dituju yaitu Lion Air. Kolom B 

diisi  dengan Voucher Number dengan  format TNT0914.0013. Kolom C 

diisi sesuai dengan tanggal pembuatan Vendor Payment Voucher yaitu 3 

September 2014. Kolom D diisi sesuai dengan rekening terkait pembayaran 

yaitu DEP Lion Airlines dikarenakan Lion Airlines menggunakan sistem 

deposit. Kolom E diisi sesuai dengan tanggal pembayaran transaksi yaitu 3 

September 2014 Memo diisi dengan keterangan untuk pengeluaran kas 

yang bersangkutan. Misalnya “Bayar ke Lion 38308, 38310, dan 38300 By 
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Deposit Sep 14. Purchase Invoice yang telah dibayar diberi tanda tick-mark 

(√)  seperti huruf G. Apabila pembayaran tidak sebesar nilai pada Purchase 

Invoice, misalnya dikarenakan terdapat pengenaan biaya bank atau terdapat 

perbedaan kurs, maka  kolom “Payment Amount” dapat diedit agar nilainya 

sesuai dengan nilai yang dibayar perusahaan. Kolom F merupakan jumlah 

dari transaksi diatas yaitu Rp 8.775.800. Tekan tombol Preview untuk 

melihat hasil Input. Dokumen pendukung dan hasil selengkapnya dapat 

dilihat Lampiran 9. Berikut contoh Hasil Input Vendor Payment: 

Gambar 3.19 Contoh Hasil Input Vendor Payment  

d. Membuat permohonan dana mingguan untuk overhead  
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Permohonan dana overhead yang dibuat untuk periode bulan Juli dan 

Agustus 2014. Hasil pekerjaan berupa laporan permohonan dana mingguan 

overhead. Pekerjaan ini membutuhkan beberapa dokumen pendukung 

seperti kwitansi maupun bon, contoh dapat dilihat pada Gambar 3.20 dan 

3.21. 

Gambar 3.20 Kwitansi Tagihan PLN  
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Gambar 3.21 Perhitungan Tagihan Telepon 
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Gambar 3.22 Permohonan Dana Overhead 

 

Gambar 3.20 merupakan permohonan dana untuk Biaya PLN sebesar Rp 

1.664.794 pada tanggal 18 Agustus 2014 dan Gambar 3.21 merupakan 

tagihan telepon PT Buana Kencana Travel and Tour sebesar sebesar Rp 

1.290.833 pada tanggal 18 Agustus 2014. Kedua transaksi tersebut 

dimasukkan ke dalam permohonan dana overhead (Gambar 3.22). Kolom 

Tanggal diisi dengan tanggal pengajuan untuk transaksi yaitu 18 Agustus 

2014. Kolom Keterangan diisi dengan jenis transaksi yaitu Biaya PLN 

dan Tagihan Telepon. Kolom Jumlah Anggaran diisi sesuai dengan angka 

yang terdapat pada kwitansi yaitu  sebesar Rp 1.664.794 untuk biaya PLN 

dan sebesar Rp 1.290.833 untuk biaya telepon. Setelah dijumlahkan, 
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permohonan dana overhead dicetak dan diserahkan ke Direktur 

Accounting and Finance  untuk dilakukan review dan disetujui. Dokumen 

pendukung dan hasil selengkapnya dapat dilihat Lampiran 10. 

 

e. Rekonsiliasi Hutang Dagang Garuda Airlines 

Rekonsiliasi Hutang Dagang Garuda Airlines dibuat untuk periode bulan 

Juli dan Agustus 2014. Pekerjaan ini membutuhkan Purchase Invoice dan 

Agent Report dari divisi Ticketing. Contoh dapat dilihat pada Gambar 3.23 

dan 3.24  

Gambar 3.23 Garuda Airlines Agent Report (Sebagian) 

 

  

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Jasa..., Alvin Kristiadi, FB UMN, 2015



Gambar 3.24 Purchase invoice  

  

Proses rekonsiliasi hutang dagang dilakukan dengan mencocokkan tanggal 

pembelian berdasarkan Agent Report dengan tanggal diterbitkan Purchase 

Invoice. Contoh : Gambar 3.23 menunjukkan tanggal pembelian tiket 18 

Agustus 2014, dan Gambar 3.24 menunjukkan tanggal pembuatan 18 

Agustus 2014. Hal ini menunjukkan bahwa tanggal penerbitan Purchase 

Invoice sudah sama dengan tanggal pembelian tiket yang terdapat di Agent 

Report.  

Selanjutnya nomor dokumen yang terdapat pada Agent Report dan 

Purchase Invoice dicocokkan. Pada Gambar 3.23, nomor dokumen 126 
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5416176562 dan 126 5416176563 pada Agent Report sudah sesuai dengan 

nomor dokumen di Purchase Invoice. Jumlah transaksi yang terdapat di 

Purchase Invoice dengan Agent Report juga dicocokkan. Agent Report 

menunjukkan jumlah transaksi sebesar 1.245,497 dan 1.024,532, berbeda 

dengan yang tertera di Purchase Invoice.   Perbedaan ini ditanyakan ke 

divisi Ticketing untuk diperiksa kembali, dan ditemukan bahwa selisih 

yang terjadi dikarenakan perbedaan sistem pembulatan sehingga angka 

yang di Purchase Invoice dinyatakan benar dan diberi tanda tick-mark (√). 

Setelah proses rekonsiliasi selesai dokumen diberikan ke divisi Finance 

untuk dilunasi. Dokumen pendukung dan hasil selengkapnya dapat dilihat 

Lampiran 11. 

 

f. Membuat Proforma Invoice Mr EP 

Proforma Invoice yang dibuat adalah Proforma Invoice untuk tanggal 21 

Juli 2014. Hasil pekerjaan ini dapat dilihat di Gambar 3.25. 
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Gambar 3.25 Contoh Proforma Invoice  

*bukan angka sebenarnya 

Gambar 3.25 menujukkan bahwa Proforma Invoice ditujukan pada Mr. EP 

dan Invoice diatas dibuat pada tanggal 21 Juli 2014 atas transaksi transfer 

in dari bandara ke Santosa Villas dan Lombok Resort seharga Rp 400.000 

untuk tanggal 22 Juli 2014 dan transfer out sebesar Rp 400.000 untuk 

tanggal 25 Juli 2014 sehingga total transaksi sebesar Rp 800.000. Jenis 

transaksi dimasukkan pada kolom Description, tanggal transaksi 

dimasukkan pada kolom Date, dan  kolom Amount diisi dengan total 

transaksi yaitu Rp 800.000. Dokumen pendukung dan hasil selengkapnya 

dapat dilihat Lampiran 12. 
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g. Menghitung, Menyetor, dan Melaporkan PPh pasal 21  

Menghitung, menyetor, dan melaporkan PPh Pasal 21 dibuat untuk periode 

bulan Juli dan Agustus tahun 2014. Pekerjaan ini membutuhkan 

perhitungan PPh Pasal 21 yang dapat dilihat di Gambar 3.26. 

Gambar 3.26 Perhitungan PPh 21 

 

 

 

Dari  
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* bukan angka sebenarnya 

Kolom ID diisi dengan ID yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan. Kolom Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) diisi dengan 

huruf Y apabila karyawan memiliki NPWP dan huruf T bagi karyawan 

yang tidak memiliki NPWP. Kolom Status terdiri dari 3 data yaitu jenis 

kelamin, status kawin, dan tanggungan (TGN). Data jenis kelamin diisi 

dengan huruf “L” untuk Laki-Laki dan “P” untuk Perempuan, 

sedangkan data Status Kawin diisi dengan huruf “K” untuk kawin dan 

“T” untuk tidak kawin. Data TGN diisi dengan jumlah tanggungan yang 

dimiliki karyawan dan maksimal 3 orang. Kolom Penghasilan diisi 

dengan jumlah penghasilan yang sudah dihitung oleh staff HRD. Kolom 

T. Lainnya diisi dengan jumlah tunjangan yang diberikan perusahaan ke 

karyawan. Contoh: Karyawan BL menerima tunjangan sebesar Rp 

1.500.000, maka pada kolom T. Lainnya diisi sebesar Rp 1.500.000. 

Kolom PENGH + TUNJ diisi dengan total penghasilan dan tunjangan 

yang diterima oleh karyawan. Contoh: karyawan BL mendapatkan 

penghasilan sebesar Rp 4.000.000 dan tunjangan sebesar Rp 1.500.000, 

maka hasil dari kolom PENGH + TUNJ sebesar Rp 5.500.000. Kolom 

THR diisi dengan jumlah THR yang diberikan perusahaan kepada 
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karyawan, untuk bulan Agustus tidak ada. Kolom Total diisi dengan 

jumlah dari kolom PENGH+TUNJ ditambah dengan kolom THR. 

Contoh karyawan BL pada kolom PENGH+TUNJ mendapatkan Rp 

5.500.000 dan kolom THR sebesar Rp 0 maka pada kolom total akan 

diisi sebesar Rp 5.500.000 + Rp 0 = Rp 5.500.000. 

Kolom BI. Jabatan yang diisi dengan jumlah biaya jabatan yang 

diperoleh karyawan, besarnya biaya jabatan diperoleh dari 5% dari 

kolom PENGH + TUNJ dan THR yang diterima oleh karyawan. 

Contoh : Biaya jabatan yang diperoleh BL sebesar 5% dari Rp 

5.500.000 = Rp 275.000 maka biaya jabatan yang ditanggung BL 

sebesar Rp 275.000 dan biaya jabatan untuk THR tidak ada dikarenakan 

perusahaan tidak memberikan THR pada bulan Agustus. Kolom 

SETAHUN diisi dengan angka dari kolom PENGH + TUNJ dikurang 

dengan biaya jabatan lalu dikalikan 12 bulan. Contoh : BL pada kolom  

PENGH+TUNJ sebesar Rp 5.500.000 dan pada kolom BI JABATAN 

sebesar Rp 275.000. Rp 5.500.000 - Rp 275.000 = Rp 5.225.000, lalu 

dikali 12 bulan, maka kolom SETAHUN untuk BL Rp 62.700.000. 

Kolom penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) diisi dengan jumlah 

penghasilan tidak kena pajak yang diatur Peraturan Menteri Keuangan 

No 162/PMK.011/2012 PTKP sebagai berikut : 

Untuk  Wajib Pajak Orang Pribadi                        Rp. 24.300.000,- 

Tambahan Untuk Wajib Pajak Kawin              Rp. 2.025.000,- 
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Pendapatan Istri digabung dengan Suami Rp. 24.300.000,- 

Tanggungan (maks 3 orang )                     @ Rp       2.025.000,- 

Contoh: BL dengan status kawin dan memiliki 3 tanggungan, maka 

besar PTKP yang diterima BL sebesar Rp 24.300.000 + Rp 2.025.000 + 

(Rp 2.025.000 x 3) = Rp 32.400.000. Kolom PKP diisi dengan rumus 

kolom SETAHUN – PTKP. Contoh kolom PKP untuk karyawan BL Rp 

62.700.000 – Rp 32.400.000  = Rp 30.300.000.  Kolom PPh pasal 21 

diisi dengan PKP x tarif PPh pasal 21 yang diatur dalam UU PPh pasal 

17, lalu dibagi 12 bulan. Tarif PPh pasal 21 sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Tarif PPh Pasal 21 

0-Rp 50.000.000,00 5% 

Rp 50.000.000,00 – Rp 250.000.000,00 15% 

Rp250.000.000,00– Rp 500.000.000,00 25% 

Diatas Rp 500.000.000,00 30% 

Contoh: BL memiliki PKP sebesar Rp 30.300.000 maka tarif PPh pasal 21 

yang terhutang sebesar 5% dikarenakan penghasilan yang diterima 

dibawah Rp 50.000.000, lalu dibagi dengan 12 bulan. PPh Pasal 21 yang 

terhutang setahun ialah 5% X Rp 30.300.000 = Rp 1.515.000, maka PPh 

21 yang harus dibayar BL  sebulan sebesar Rp 1.515.000 : 12 = Rp 126.250 

dan kolom PPh 21 yang terhutang diisi sebesar Rp 126.250. Jumlah dari 

perhitungan PPh Pasal 21 seluruh karyawan sebesar Rp 350,000. Setelah 
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melakukan perhitungan, selanjutnya perusahaan melakukan pengisian SPT 

Masa PPh Pasal 21/26, berikut contoh SPT Masa PPh Pasal 21/26 : 
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Gambar 3.27 SPT Masa PPh Pasal 21 

*bukan angka sebenarnya 
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Berdasarkan Gambar 3.2, kolom A diisi dengan masa pajak yang akan 

disetorkan yaitu Agustus (08) 2014. Kolom B diisi dengan status SPT. Jika 

SPT yang disetorkan SPT Normal maka beri tanda X pada kolom SPT 

Normal dan jika SPT yang disetorkan merupakan pembetulan maka beri 

tanda X pada kolom SPT Pembetulan.  Kolom C diisi dengan NPWP yang 

dimiliki perusahaan. Kolom D diisi sesuai dengan Nama yang terdaftar di 

KPP dimana perusahaan terdaftar yaitu Buana Kencana. Kolom E diisi 

sesuai dengan Alamat yang terdaftar di KPP dimana perusahaan terdaftar. 

Kolom F diisi dengan jumlah karyawan yang menerima penghasilan dari 

perusahaan. Kolom G diisi dengan jumlah penghasilan yang diterima 

seluruh karyawan perusahaan yaitu Rp 45.000.000. Jumlah PPh Pasal 21 

dari seluruh karyawan dipindahkan ke kolom H yaitu Rp 350.000. Kolom 

I diisi dengan jumlah dari keseluruhan penghasilan bruto serta pajak yang 

dipotong yaitu Rp 45.000.000 untuk Jumlah penghasilan bruto dan Rp 

350.000 untuk pajak PPh 21 yang dipotong. Kolom J diisi dengan jumlah 

pajak yang disetor yaitu Rp 350.000.  Setelah SPT sudah diisi dengan benar 

selanjutnya perusahaan mengisi SSP untuk menyetorkan pajak yang disetor 

ke kas negara, contoh SSP dapat dilihat di Gambar 3.28. 
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Gambar 3.28 SSP PPh Pasal 21 

*bukan angka sebenarnya 
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Pada Gambar 3.28, Kode Akun Pajak diisi dengan kode jenis Pajak yang 

disetorkan. Kode 411121 untuk jenis pajak PPh Pasal 21, 411122 untuk 

jenis pajak PPh Pasal 22, 411123 untuk jenis pajak PPh Pasal 23, dan 

seterusnya. Kode Jenis Setoran diisi dengan kode jenis setoran pajak yang 

disetorkan oleh WP. Kode 100 untuk setoran masa PPh Pasal 21, kode 199 

untuk pembayaran pendahuluan SKP PPh pasal 21, kode 200 untuk setoran 

Tahunan PPh pasal 21, dan seterusnya. WP menandatangani dan 

memberikan cap perusahaan agar SSP yang akan disetorkan dianggap 

lengkap. WP dapat menyetorkan SSP ke bank yang melakukan kerja sama 

dengan Direktorat Jenderal Pajak maupun kantor pos, namun perusahaan 

menyetorkan SSP PPh Pasal 21 melalui bank CIMB.  Berikut bukti 

penyetoran SSP PPh Pasal 21.  
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Gambar 3.29 Bukti Penyetoran SSP PPh Pasal 21  

 

Setelah WP m 

*bukan angka sebenarnya 

 

Setelah WP menyetorkan pajak maka WP harus segera melaporkan SPT 

beserta Bukti Penerimaan SSP PPh Pasal 21 kepada KPP Kebayoran Lama. 

SPT Masa PPh Pasal 21 paling lambat dilaporkan tanggal 20 setelah masa 

pajak berakhir. Setelah WP melaporkan SPT dan dinyatakan SPT diterima, 
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maka WP akan menerima bukti penerimaan surat dari KPP. Dokumen 

pendukung dan hasil selengkapnya dapat dilihat Lampiran 13. 

Gambar 3.30 Bukti Penerimaan Surat   

 

*bukan angka sebenarnya 

 

h. Melakukan Rekonsiliasi Bank 

Rekonsilasi bank yang dikerjakan adalah untuk bulan Juli dan Agustus 

2014 untuk Bank CIMB. Pekerjaan ini dapat dilihat di Gambar 3.31. dan 

3.32. 
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Gambar 3.31 Rekening Koran  
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Pelaksanaan Jasa..., Alvin Kristiadi, FB UMN, 2015



Gambar 3.32 Input Bank Reconcile  

  

Pada Gambar 3.32, pada kolom Bank Account pilih bank yang ingin 

direkonsiliasi, yaitu Bank CIMB. Pada kolom New Statement Balance isi 

nilai saldo yang terdapat di rekening koran yaitu Rp 4.531.937,63. Isi 

kolom Reconcile Date sesuai dengan tanggal rekonsiliasi dilakukan, yaitu 

4 September 2014. Klik tombol Clear All untuk memunculkan saldo 

berdasarkan pencatatan perusahaan dan akan muncul pada kolom 

Calculated Statement Balance 
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Perbedaan nilai saldo menurut catatan perusahaan dengan rekening koran 

akan muncul pada kolom Out of Balance. Jika selisih saldo terjadi akibat 

dari transaksi yang telah dicatat oleh bank namun perusahaan belum 

mencatat maka transaksi tersebut dapat disesuaikan dengan cara membuat 

Other Payment (jika saldo rekening koran lebih kecil ) dan Other Deposit 

( jika saldo rekening koran lebih besar).. Jika selisih saldo terjadi akibat 

dari transaksi yang telah dicatat oleh perusahaan namun bank belum 

mencatat maka transaksi tersebut dapat disesuaikan dengan cara uncheck 

pada kolom clear. Setelah semua transaksi sudah cocok dan saldo Out of 

Balance menjadi 0 selanjutnya klik tombol save & close untuk menyimpan 

proses rekonsiliasi bank. Perbedaan antara pencatatan Buana Kencana 

dengan rekening koran disebabkan oleh deposit yang belum tercatat di 

rekening koran, beban administrasi yang belum tercatat di pembukuan 

perusahaan, dan cek yang belum dicairkan oleh suplier. Hasil dapat dilihat 

di Gambar 3.33. Dokumen pendukung  selengkapnya dapat dilihat 

Lampiran 14. 
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Gambar 3.33 Hasil Rekonsiliasi Bank 

 

i. Melaporkan dan Menyetorkan Pajak Reklame  

Pajak Reklame yang dikerjakan adalah Pajak Reklame tahun 2014. 

Pekerjaan ini membutuhkan dokumen pendukung berupa SKPD Pajak 

Reklame (Gambar 3.34).   
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Gambar 3.34  SKPD Pajak Reklame  
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Gambar 3.34 menunjukkan bahwa Reklame dengan Judul Assistance Tour 

and Travel yang memiliki ukuran luas reklame sebesar 2,00 m2 dengan 

nilai sewa reklame (NSR) sebesar Rp 15.000/m2/hari, jangka waktu 

pemasangan selama 365 hari dan tarif pajak reklame sebesar 25%. Maka 

pajak reklame terhutang sebesar Rp 2.737.500 diperoleh dari 

25% ( 15.000 𝑋 2 𝑋 365). Terdapat bunga sebesar Rp 164.250 sehingga 

pajak reklame yang terhutang sebesar Rp 2.737.500 + Rp 164.250 = Rp 

2.901.750. Perhitungan tersebut benar maka perusahaan segera 

menyetorkan melalui Kantor Pos maupun Bank DKI dan melaporkan ke 

Unit Pelayanan Pajak Kebayoran Baru. Dokumen pendukung dan hasil 

selengkapnya dapat dilihat Lampiran 15. 

 

j. Memeriksa Bon Parkir Messenger 

Pekerjaan ini dilakukan untuk periode Juli dan Agustus tahun 2014. 

Pekerjaan ini membutuhkan dokumen pendukung berupa bon parkir dan 

laporan parkir bulanan. Contoh dokumen pendukung dapat dilihat pada 

Gambar 3.35 dan 3.36. 
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Gambar 3.35 Laporan Parkir Bulan Juli  

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Jasa..., Alvin Kristiadi, FB UMN, 2015



Gambar 3.36 Bon Parkir 

 

  

Pada Gambar 3.36 terdapat bon parkir Triputra tanggal 1 Juli 2014 sebesar Rp 2.000 

dan pada Gambar 3.35 terdapat laporan parkir Triputra tanggal 1 Juli 2014 sebesar Rp 

2.000. Hal ini menunjukkan bahwa bon parkir Triputra tanggal 1 Juli 2014 sudah 

dilaporkan secara benar. Setelah semua bon parkir dan laporan parkir sudah 

dicocokkan, maka semua bon parkir tersebut dijumlahkan dan diserahkan ke divisi 

Finance untuk dimasukkan ke dalam permohonan dana overhead. Dokumen 

pendukung dan hasil selengkapnya dapat dilihat Lampiran 16. 

Pelaksanaan Jasa..., Alvin Kristiadi, FB UMN, 2015



3.3.2   Kendala yang Ditemukan 

 Kendala yang ditemukan pada saat pelaksanaan kerja magang di PT Buana   

Kencana Tour and Travel adalah sebagai berikut: 

a. Kendala dalam membuat Vendor Payment Menggunakan Aplikasi 

Accurate  

Peng-input-an Purchase Invoice sering tertunda dikarenakan staff 

Accounting mengalami overload sehingga proses pembuatan Vendor 

Payment tertunda. 

b. Kendala dalam Melakukan Rekonsiliasi Hutang Dagang dengan 

Garuda Airlines 

Agent Report tidak dikirimkan tepat waktu sehingga rekonsiliasi hutang 

dagang tertunda. 

c. Kendala dalam Menghitung, Menyetor, dan Melaporkan PPh Pasal 21  

Database mengalami outdated seperti gaji dan tunjangan karyawan yang 

belum diubah meskipun perusahaan sudah melakukan peningkatan dalam 

tunjangan dan gaji.  

d. Kendala dalam Melakukan Bank Rekonsiliasi Bank CIMB   

Bank Statement tidak dikirimkan tepat waktu sehingga bank rekonsiliasi 

tertunda. 

 

Pelaksanaan Jasa..., Alvin Kristiadi, FB UMN, 2015



3.3.3    Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi atas kendala yang ditemukan selama kerja magang adalah sebagai  

a. Solusi atas Kendala Membuat Vendor Payment Menggunakan 

Aplikasi Accurate 

Meminta staff Accounting  untuk melakukan Input Purchase Invoice tepat 

waktu. Selain itu solusi bagi perusahaan adalah untuk melakukan 

penambahan tenaga kerja karena staff Accounting mengalami overload. 

b. Solusi atas kendala dalam melakukan rekonsiliasi Hutang Dagang 

dengan Garuda Airlines 

Staff perusahaan menghubungi Garuda Airlines secara berkala agar Agent 

Report dapat dikirimkan dengan segera dan rekonsiliasi hutang dagang 

dapat dilakukan. 

c. Solusi atas kendala dalam Menghitung, Menyetor, dan Melaporkan  

Meminta staff HRD untuk melakukan update database karyawan seperti 

mengganti gaji dan tunjangan karyawan yang lama dengan gaji dan 

tunjangan yang terbaru. 

d. Solusi atas kendala dalam melakukan Rekonsiliasi Bank CIMB 

Staff perusahaan menghubungi bank CIMB secara berkala agar  Bank 

Statement dapat dikirimkan segera dan  rekonsiliasi bank  dapat dilakukan. 
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